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Abstrak  
 Tanaman bawang  (alliun ascalonicum L.) adalah kelompok  rempah sayur   mayur yang  memiliki manfaat 

dengan jumlah besar dan besarnya  nilai ekonomi tinggi bagai pelengkap bumbu masakan guna menambah cita rasa 

makanan. Tanaman ini pula digunakan sebagai obat obatan karena memiliki  zat zat bawang merah juga dimanfaatkan 

sebagai obat obatan karna mengandung beberapa zat yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh seperti zat anti kanker , 

sembelit, batuk, deman, diare bahkan diabetes. Bawang merah mengandung kalsium, fosfor zat besi karbohidrat vitamin 

A dan C.Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lombong  Kec. Malunda Kab.  Majene yang berlangsung pada bulan 

November sampai Januari 2021 tujuan  untuk  mengetahui pengaruh  pemberian  pupuk kandang ayam fermentasi dan 

pupuk 16 16 16 NPK  pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah rancangan penelitian menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK )  dengan tiga perlakuan dan 3 ulangan dan terdiri dari 2 faktor yaitu faktor utama dosis 

pupuk kandang ayam fermentasi yaitu 2, 3, dan 4, kg / plot dan faktor ke dua yaitu dosis pupuk 16 16 16 NPK yaitu 15, 

25 , dan 35, gram / plot berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat dosis pemberian  pupuk kandang ayam fermentasi 

dan dosis pupuk NPK  16 16 16  yang memberikan pengaruh terbaik pada semua parameter tanaman bawang merah 

disarankan untuk penelitian selanjutnya agar mengetahui pemberian dosis yang tepat. 
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1. PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah 

kelompok rempah sayur mayuryang memiliki jumlah 

manfaat yang besar. Tanaman ini digunakan pula sebagai  

obat-obatan karena memiliki zat zat yang terkandung 

manfaat didalamnya yang berefek pada kesehatan, antara 

lain  sebagai zat anti kanker, sembelit, batuk, demam, 

diare, bahkan  penyakit diabetes. Kandungan bawang 

merah karbohidrat. (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

kebutuhan bawang merah masyarakat mulai 

menambah maka produksi bawang merah meningkat 

produktivitas bawang merah pada tahun 2014 adalah 

senilai 10,223 adalah  ton/ha sedangkang  produktivitasnya 

pada tahun 2015 adalah senilai 10,06 ton/ha (badan pusat 

statistik dan direktorat jenderal holtikultura) 2016  bawang 

merah menurut Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2013 

yaitu luas panen bawang bawang 66 (Ha) sedangkan 

produksinya yaitu 134 ton sedangkan  di Kabupaten 

Majene pada tahun 2013 luas panen bawang merah 31 ha 

dan produksi bawang merah 48 ton. 

Budidaya yang belum sempurna menyebabkan 

turunnya produksi bawang merah dengan keaadaan 

lingkungan yang tidak mendukung. Pemupukan menjadi 

salah satu upaya dalam meningkatkan kesuburan tanah. 

Penggunaan pupuk organik yang melebihi takaran aturan 

menjadi hal wajar untuk peningkatan produksi bawang 

merah.  (Karim, H dkk, 2019) 

Unsur Hara dan kondisi tanah yang tidak baik 

dikarenakan petani yang terus digunakan menimbulkan 

penurunan produktivitas bawang merah. Maka, dibutuhkan 

pengaplikasian teknologi yang mampu meningkatkan 

procuktivitas bawang merah. Pemupukan adalah 

pengendalian yang dapat di aplikasikan pada budidaya 

bawang merah. 

Pemupukan membantu dalam pertumbuhan 

perkembangan tanaman dengan baik. Pupuk organik dan 

nonorganik jika dipadukan dengan baik secara tepat dan 

seimbang diharapkan memperoleh hasil yang maksimal. 

(Hamid I  2016 ) 

Berdasarkan diatas, sehingga diperoleh suatu 

pemikiran untuk melakukan penelitian tentang “Respon 

memberian Pupuk organik Ayam Fermentasi dan berbagai 
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Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Produksi tanaman 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Lombong, Kec. 

Malunda, Kab. Majene, Pada bulan Oktober 2020-pada 

bulan Januari 2021. Adapun bahan yang akan dipakai  

adalah: Bawang Merah, Pupuk kandang ayam dan Pupuk 

16 16 16 NPK . Sedangkan alat yang digunakan yaitu alat 

tulis, cangkul, parang, kamera, timbangan digital, ember, 

plastik, meteran, selang air, gembor, jangka sorong dan 

sprayer. Metode penelitian ini adalah rancangan acak 

kelompok (RAK) yaitu:  

Faktor utama yaitu dosis pemberian pupuk Kandang Ayam 

fermentasi dengan  3 taraf yaitu    

A1=  2kg/ bedengan 

A2  = 3 kg/ bedengan 

A3 = 4 kg/ bedengan 

Faktor kedua adalah dosis pemberian pupuk NPK (N) 

terdiri dari 3 taraf meliputi 

N1 = Pemberian pupuk NPK  16 16 16  15 g/bedengan 

N2 = memberian pupuk NPK 16 16 16    25 g/bedengan  

N3 = Pemberian pupuk NPK  16 16 16   35 g/bedengan 

 Maka terdapat 9 kombinasi perlakuan yaitu : 

A1N1  A2N1  A3N1 

A1N2  A2N2  A3N2 

A1N3  A2N3  A3N3 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 9 kombinasi 

perlakuan. Setiap perlakuan masing-masing diulangi 

sebanyak 3 (tiga) kali, sehingga mendapatkan 27 unit 

penelitian terdapat 16 tanaman, sehingga total keseluruhan 

432 tanaman. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Data pengamatan tinggi tanaman pada umur 14, 

28 dan 42 HST disajikan pada tabel berikut 

 
Gambar 1. Diagram Batang Rata Tinggi Tanaman pada 

usia 14, 28 dan 42 HST tumbuhan bawang 

merah dengan pemberian pupuk organik ayam 

fermentasi dan pupuk 16:16:16 NPK. 

Pengamatan tinggi tanaman pada umur 14 hst 

menunjukan bahwa pupuk organik ayam fermentasi  dan 

16 16 16 NPK tidak memberikan pengaruh yang nyata 

pada parameter tinggi tanaman tetapi pada diagram batang 

menunjukan bahwa pupuk kandang ayam fermentasi 4kg / 

bedengan dan pupuk NPK 16 16 16  35 gram / bedengan 

(A3N3)  memiliki rata rata ttinggi tanaman terbaik 

dibandingkan perlakuan lain hal ini dikarenakan dosis 

pupuk organik ayam fermentasi dan pupuk 16 16 16 sama 

sama memiliki unsur hara yang memiliki fungsi yang 

utama seperti unsur N pada pupuk 16 16 16 NPK 

mengandung banyak unsur hara. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Sry Izhak 2013 ) menyatakan bahwa pada fase 

tinggi tanaman akan terus bertambah dan akan berhenti di 

usia tertentu. Menurut pendapat (Odoemena 2006.) 

menyatakan bahwa pupuk kandang ayam berasal dari 

unsur makro dan mikro yang baik yang daoat membantu 

peningkatan keseburuan tanah.  

Pengamatan tinggi tanaman 28 HST menunjukan 

bahwa pemberian pupuk kandang ayam fermentasi 2 kg / 

bedengan dan dosis pupuk NPK 16 16 16 25 GRAM 

/bedengan (A1N2) memiliki rata rata tinggi 29,85 

dibandingkan perlakuan yang lain. Hal ini diduka kara 

pemberian dosis pupuk yang seimbang memicu 

pertumbuhan tinggi tanaman berkembang dengan baik 

.menurut pendapat (Prasetya , 2014) menyatakan bahwa 

adanya unsur hara yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dapat mengembangkan tanaman semakin 

meningkat .bila dosis pun seimbang  maka ada 

kecenderuang  peningkatan pertumbuhan vegetativ dan 

generatif  tanaman. 

Pengamatan tinggi tanaman 42 HST menunjukan 

bahwa pemberian pupuk organik ayam fermentasi dan 

dosis 2kg / bedeng dan pupuk 16 16 16 NPK dan dosis 

25gram / bedeng (A1N2) memiliki nilai tinggi dari pada 

perlakuan yang lain. Hal ini diduga  karna tinggi tanaman 

pada umur 42 HST sangat membutuhkan unsur hara N 

yang lebih besar untuk kenaikan tinggi tanaman 

dalampertumbuhan.  

Jumlah Daun 

Data pengamatan jumlah daunpada umur 14, 28 

dan 42 HST diperlihatkan pada tabel berikut 

 
Gambar 2. Diagram Batang jumlah daun (helai), 

tumbuhan bawang merah dengan memberian 

 23,01   22,31   21,87   21,71   21,90   22,10   21,97   22,33   23,78  

 29,66   29,85   28,14   28,18   27,36   28,22   28,59   28,83   27,78  

 34,28   35,20  
 31,34   31,67   30,96   30,66   32,27   34,43   32,32  

 -

 10,00

 20,00

 30,00

 40,00

Tinggi Tanaman 

14 HST 28 HST 42 HST

 24,58  
 20,33  

 23,67   24,42  
 20,08   21,92  

 25,33  
 20,00  

 22,75  

 38,83  
 34,58   32,42  

 36,42   37,58  
 34,25  

 37,25  
 32,58   30,33  

 43,17   41,33  
 35,92  

 41,83   42,42  
 38,08  

 41,08  
 36,58   34,50  

 -

 10,00

 20,00

 30,00

 40,00

 50,00

A
1

N
1

A
1

N
2

A
1

N
3

A
2

N
1

A
2

N
2

A
2

N
3

A
3

N
1

A
3

N
2

A
3

N
3

Jumlah Daun  

14 HST

28 HST

42 HST



53 
Nurmilasari, dkk/ Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam Fermentasi …. 

 

Jurnal Agroterpadu, Volume 1, Nomor 1, Juli 2022 (ISSN : 2829-6168) 

pupuk organik ayam fermentasi dan pupuk 

16:16:16 NPK. 

 

Pengamatan jumlah daun 14 HST menunjukan 

bahwa pemberian pupuk 16 16 16 NPK dan dosis 2 kg / 

bedengan dan pupuk 16 16 16 NPK  dengan dosis  15 

gram / bedengan (A1N1) memiliki jumlah daun terbanyak 

hal ini diduga karna kandungan NPK maka bisa 

meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti merangsang 

pertumbuhan daun muda, jika jumlah daun yang 

dihasilkan tinggi maka jumlah klorofil yang dihasilkan 

juga tinggi yang baik pertumbuhan tanaman Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Rina D 2015) dan. Pengamatan jumlah  

daun 28 HST menunjukan bahwa pemberian pupuk 

organik ayam fermentasi dan dosis 2 kg / bedengan dan 

pupuk 16 16 16 NPK  dengan dosis 15gram bedengan 

memiliki jumlah daun yang terbanyak dibandingkan 

perilaku yang lain hal ini karna makin tinggi  tanaman 

maka jumlah daun semakin banyak dan disamping itu 

mengandung unsur hara mikro yaitu sebagai perangsan 

pertumbuhan tanaman terutama pada daun. menurut 

pendapat Novizam (2005) menyatakan pemberian pupuk 

kandang terutama pupuk kandang berfungsi sebagai pupuk 

organik untuk menyuburkan tanah disesuaikan kualitas 

dan kuantitas bahan organik yang terurai di dalam tanah.  

Pengamatan jumlah daun 42 hst menunjukan 

bahwa pemberian pupuk organik ayam fermentasi dan 

dosis 2 kg/ bedengan dan 16 16 16 NPK dengan dosis 15 

gram / bedengan memiliki banyak daun yang banyak 

dibandikang perlakuan yang lain.. Sosrosoedirdo (2014).         

Bobot Tanaman 

Data pengamatan bobot tanaman disajikan pada 

tabel berikut 

 
Gambar 3.  Diagram Batang Rata-rata Bobot Tanaman  

(gram), tanaman bawang merah dengan 

memberian pupuk organik ayam fermentasi 

dan pupuk  16:16:16 NPK. 

 

Pengamatan bobot tanaman tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter bobot tanaman (gram). 

Tetapi pada diagram batang menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik ayam fermentasi dan dosis 3 kg/ 

bedengan dan pupuk 16 16 16 NPK denagn dosis 25 gram 

/ bedengan memiliki rata tertinggi dengan perlakuan yang . 

Hal ini diduga karna berat umbi diakibatkan pada sel 

tanaman terkandung air sehingga bertambah berat tanaman 

yang memperlihatkan bahwa proses fotosintetis 

berlangsung dengan optimal karna Nitrogen, Posfor dan 

Kalium dapat menghasilakan umbi baik, berat umbi 

dipengaruhi oleh banyaknya daun. 

 Hal ini sejalan dengan pendapat Hardjoloe Kito 

(2011) bahwa berat umbi bergantung dari laju respirasi 

dan fotosintesis yang diserap tanaman. 

Jumlah Umbi (Siung) 

Data pengamatan jumlah umbi/siung 

diperlihatkan pada tabel berikut 

 
Gambar 4. Diagram Batang Rata jumlah umbi / Siung, 

tumbuhan bawang merah dengan memberian 

pupuk organik ayam fermentasi dan pupuk  

16:16:16 NPK. 

 

 Pengamatan jumlah umbi /siung menunjukan 

bahwa pemberian pupuk organik ayam fermentasi dan 

dosis 2 kg / bedengan dan pupuk NPK dengan dosis 25 

gram / bedengan memiliki rata rata tertinggi dibandinkan 

dengan perlakuan lain. Hal ini dikarenakan unsur hara K 

dapat meningkatkan proses pembentukan berat umbi dan 

unsur N  

Menurut pendapat Budi Sumadi dkk (2015). 

Berat umbi dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara N 

yang mampu meningkatkan kualitas umbi bawang merah 

untuk tumbuh, berproduksi secara optimal dan unsur K 

meningkatkan produksi buah serta membantuh dalam 

pembentukan karbohidrat dan protein pada tanaman. 

4. KESIMPULAN  

a. Terdapat interaksi antara memberian pupuk 

organik ayam fermentasi dan pupuk 16 16 16 NPK  

pada perlakuan dan memberikan pengaruh baik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. 

b. Tidak terdapat salah satu pemberian pupuk 

kandang ayam fermentasi memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang Merah. 

c. Tidak terdapat salah satu pemberian pupuk 

16:16:16 NPK dan memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah. 
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